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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian, berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis kemukakan, maka ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu :

1. Modal Kerja yang diperoleh oleh KUD Cibeureum Sumedang dari tahun 2003-2007 terus mengalami penurunan, hal ini disebabkan adanya penurunan komponen-komponen aktiva lancar setiap tahunnya. Penurunan komponen-komponen aktiva lancar berbeda-beda tiap tahunnya,pada tahun 2003 komponen-komponen aktiva lancar yang berkurang adalah Piutang Uang dan Piutang Barang, pada tahun 2004 komponen-komponen aktiva lancar yang berkurang adalah Piutang Pedesaan dan Bank, pada tahun 2005 komponen-komponen aktiva lancar yang berkurang adalah Piutang Pedesaan dan Piutang Barang, pada tahun 2006 komponen-komponen aktiva lancar yang berkurang adalah Piutang Pedesaan, Piutang Barang, dan Piutang Sapi Perah, sedangkan pada tahun 2007 merupakan penurunan yang paling tinggi karena adnya penurunan semua komponen-komponen aktiva lancar .
2. Peroleha sisa hasil usaha (SHU) KUD Cibeureum Sumedang selama periode 2003 sampai dengan 2007 mengalami fluktuasi, yaitu adanya penurunan dan peningkatan sisa hasil usaha (SHU) selama lima periode tersebut. Penurunan dan peningkatan sisa hasil usaha (SHU) itu sendiri dikarenakan berkurang dan bertambahnya pendapatan, yaitu pada penjualan pupuk dan penjualan beras.
3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh persamaan regresi yaitu Y= 3,658+ 0,001x, artinya bahwa setiap perubahan modal kerja akan diimbangi dengan perubahan sisa hasil usaha (SHU), karena nilai b positif maka setiap pertambahan atau penurunan 1 (satu) kali modal kerja akan diimbangi dengan  pertambahan dan penurunan sisa hasil usaha (SHU) sebesar 0,001. Diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,955 yang berarti hubungan modal kerja dengan sisa hasil usaha (SHU) sangat kuat dan searah karena nilai korelasinya positif ini berarti jika modal kerja koperasi meningkat, maka sisa hasil usaha (SHU) akan meningkat. Begitu juga bila terjadi sebaliknya apabila modal kerja koperasi menurun, maka sisa hasil usaha (SHU) akan menurun. Diketahui pula bahwa t hitung jatuh pada penolakan H0 maka H1 diterima artinya terdapat pengaruh modal kerja terhadap sisa hasil usaha (SHU) pada KUD Cibeureum Sumedang.
4.2 Saran

Pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan beberapa saran, yang mudah-mudahan dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk langkah perbaikan selanjutnya.
Adapun saran-saran yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan modal kerja, pihak KUD Cibeureum Sumedang harus dapat meningkatkan aktiva lancarnya dengan cara menjual aktiva tetap, yang hasilnya dapat disimpan sebagai kas dan bank atau dengan tambahan modal sendiri dan kewajiban jangka pendek. Dilain pihak KUD Cibeureum Sumedang juga harus dapat mengurangi jumlah kewajiban lancarnya yaitu dengan cara tidak mempergunakan lebih banyak modal asing, sebaiknya KUD tersebut dapat mengoptimalkan modal sendiri.

2. Agar perolehan SHU setiap tahunnya mengalami peningkatan, maka pihak KUD Cibeureum Sumedang sebaiknya dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan usahanya, seperti  meningkatkan pendapatan dalam aspek penjualan dan ditunjang dengan kualitas sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk dapat meningkatkan pendapan KUD Cibeureum Sumedang itu sendiri.

3. Modal kerja memiliki pengaruh terhadap perolelan SHU, oleh karena itu pihak KUD Cibeureum Sumedang harus dapat mengendalikan komponen-komponen modal kerja atau pengefisiensian terhadap komponen-komponen modal kerja tersebut, dengan cara demikian maka perolehan SHU pada KUD Cibeureum Sumedang tersebut dapat meningkat.
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